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A8STRAK 
PENGELOLAAN SU MBER DAYA HUTAN BERSAMA MASY ARAKAT 

DI WIL.AYAH KESATUAN PEMANGKUAN HUTAN(KPH 
SEMARAG 

Penehtian mengena Peran Senta Masyarakat Dalam Pengelolaan 
Hutan di wilayah Kesatuan Pemangk uan Hutan (KH) Semarang bertuyuan untuk 

mengctahut bagaimana peran serta masyarakat dalam pengelolaan hutan di 
wilayah KPH Semarang 

Penelitian ir adalah penelitian yuridis sosiologis Data yang 
drpergunakan pada penelitan ini adalah data primer dan data sekunder du 
pier drperoleh dengant car.a wawains.as a dan observast lamgsag dani lapang.at 
yaitu di kantor esatuan Pemant gkuan I#utan (KPH Semarang Data sekunder 
diperoleh melalui penehitian kepustakaan dengan melalui studi pustaka terdii dari 
balun hkm pr er dan bahan lk urn sekder serta bah hk trier 

Berdasarkan hast penelitian im dapat dikeruk.al.an kesrpulan 
scbagar berikut peran serta masyaralat dalam pengelolaan hutan di wilayah KPH 
Semarang dibentuk dengan program P14IBM syarak.at dharapk an ikut sert.a 
berperan aktif dalam pengeiolaan hut.an Untuk memngkatkan kcpcdulian dan 
kesadaran masyarakat hutan maupun selitar kawasan hutan perlu pendekat an 
yang intensif dari perhutant untuk ikt mengelola kawasan hta itu sendint 
Karena kesejahtcraan, kualitas hid'up, kemampuan dan kapastas ekonomi serta 
aspel sosal mnayarakat sang.at tergatung kepada pemanfaatan kwas.an hutan 
atau sekita kawasan hutan 

Kuta kunci Pengelolaan Sumber Daya lHutan 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Beta tang 

Bumi, air dan ruang angkasa demkian pula segala kckavaan alam 

yang terkandung di dalannya adalah erupak.an suatu kruni dart Tuhuan Yang 

Maha Esa kepada seluruh rakyat Indonesia Maka sud.ah semestinya pemanfaatan 

fungsi bumi, air dan rang angkasa beserta segala apa yang terkandung di 

dalamnya adalah ditujukan untuk mcncapat scbesar-bosamnya kemak muran 

seluruh rakyat Indonesia Secara konstitustonal Lndang-Undang Dasar 1945 Pas.al 

33 Ayat (3) tclah membenikan landasan, bahvwa bumi dan air dan kekayaan alam 

Yang terkandung di dalanuya dikuasai oleh negara dan dipergunakan utuk 

sebesar-bcsarnya kemakruran rakyat. maka pony ceggaraan kchutann 

scnanttasa mrenganding jwa dan semangat kerakytan, berkeadilan dan 

berkelanjutan 

Sejak dilaksanakannya pembangunan nasional sampa dengan 

sckarang ini, kchutanan di Indonesia telah ikut berperan scnta aktif dalam 

menunjang pemban gunan nassional dcngan tujuan dapat membenkan man taat 

yang sebesar-besamya bagi kepertmgan pengclolaan sumber daya alam yang 

berupa butan Sebagaimana tertuang dalam Undang-undang omor Al Tahu1 

199 Pasal 4 Ayat (l, bahwa serua hutan di wilayah Repubhik Indonesia 

terasuk kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dik.as.ar oleh negate untuk 

sebesar-besarya kemakmuran rakyat. Hasil hutan, bask untuk dinikmati raupun 
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untuk diusahak.an mengandung banyak man faat bagi kesinarbugan kehidpan 

manusia dan mak hluk lainnya 

Hutan lebat dengan berbagai hasil merupakan tumpua hid up 

masyarakat di sekelilingnya Manfaat langsung dani htan dapat berupa hasil 

hutan seperti kayu, rotan, getah-getahan, binatang buruan dan lain-lain 

lutan adalahr sutu kesatuan ekosistem berurpa hamparan lahant, berisi 

sunber daya alam hayatr yang didomonasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, Yang satu dengan yang lainnya schingga tidal dapat dipisahkan 

Hutan bukanlah semata-mata sekumpulan flora dan fauna. Hutan 

mcrupak.an salah satu landasan ekosistem yang sang.at besar peranannya dalam 

menjaga kesimbangan ekosistem dunia Hutan menyerap, menyimpan dan 

mengeluarkan air. Hutan merupakan par- paru  dunia yang menyerap karbon 

dioksida (CO.2) dan mengeluaran oksigen (0.) Hutan menjaga dan melindungi 

tan.ah dart gerusan air dan sapuan aangin Hutan pun mcnyediak an bah.an makanan 

bat-obatan. bahan bakar, bah.an hang.an dan lebi.h dari itu memberi kehndupan 

bagi selurush manusia dimuka bumi Pendecknya selurh fungsi dan kegunaan 

hutan tidak terbatas dan terila bagi kelangsungan hidup manusia 

Walaupun demikian fungsi utama hutan tidak akan pemnah berubah, 

yakni untuk mcnyelenggarakan keseimbangan oksigen (02) dan karbon dioksida 

(co?) serta untuk mempertahank:an kesuburan tanah, keseimbangan tata air 

wilayah dan kelestarian daerah dani bahaya erosi. Hutan membcnika pengaruh 

pada sumber alam lain melalui tiga faktor yang berhubungan yaitu iklim. tanah 

dan pengadaan air di berbagai wilayah (rifin Anief 19948) 
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Hutan merupakan modal pembangnan nasvonal memihiki manfaat 

yang nwyata bagi kehidupan dan penghidupan bangs Indonesia, bark man fat 

ekologi, sosial budaya, ma~pun ekonori, secara seimbang dan dinamis. Oleh 

karena itu utan harus diums dan dikelola, diltdung dan dimanfaatkan secara 

berkesinambungan untuk kesejahteraan masyarakat sekitar utan pada khususnya 

dan masyarakat Indonesia pada umurnya, baik gencrass sekarang maupun yang 

aka datang 

egiatan yang dapat membuka lapangan pekerjaan bar adalah 

cksploitasi huutan, Hutan Tanaman Industni (HTI) dan kegiatan industni kchutanan 

lainnya, obyek wisata serta pemeliharaan kesimbang.an lingkungan hidup Potensi 

alam yang sedemikian kaya ini menanik minat pengusaha untuk mcnggali 

ekayaan yang ada padanya 

ayu-kayu tropis yang bagaik.an emas huijau kecoklatan itu terus 

menjadi incaran pengusaha hutan sebagai produk yang sangat men guntungkan d 

pasaran dunia. Pada dasarnya peman faatan sumber daya alam yang berupa hutan 

harus dikclola secara terencana dan berkesinambungan schingga hutan tersebut 

dapat memberikan manfaat secara optimal, berkesinambungan dan lestari 

Hutan merupakan sumber kekayaan alan sebagai Karunia Tuhan 

Yang Maha Esa yang memberikan manfaat erbaguna yang mutlak dibutuhk.an 

olch mat manusia sepanyang masa. Lntk mencapai tanfaat yang iharapk.a 

oleh kita semua maka hutan harus dikelola dengan baik dan dijaga kelestariannya 

dari pcrusakan dan kcpunahan 



Pensakan dapat terjadi karena kurang memperhatikan ekosistem, 

yang tidak jarang terjadi karena adanya pcnebangan liar, pencunian husil hutan, 

perladangan berpindah, pembakaran hiutan, penggtalian bahan tanbang liar, 

beneana alam dan atau pcrbran, Uatuks mcnaga keuthant [utan dart 

terpehiharanya tingsi hutan beserta isinya dibutuhkan adanya peran sert 

prerintah dan masyark at 

Sistem pengelolaan hutan yang scmula beroricntasi pad.a hasil kayu 

telah berubah menjadi pcngclolaan sumber daya hutan scbaga suatu ckosistem 

yang dikelola secara berkolaborasi guna menjamin kcberlanjutan fungsi dan 

manfaat secara ckonoms, sosial dan linpkungan Maka diterapkan pengeloHaan 

hutan melalui prisip berbagi peran dan tanggung jawab serta hak denga 

asyarakat desa hutan dan pihak-pihak yang bcrkepentingan (tale holders 

secara proporsional, schingga diharapkan dapat meningkatkan kepedulian 

erhadap keberadaan serta kelestarian funs dan manfaat sumnber daya hut an 

(cputusan Kepat PT Perhutami (Persero) Nomor 2142/PTS/1/2002y 

Dalam rangka pengclolaan sumber daya hutan sebaga ekosistem 

ecara adil, demokratis, efisien dan manfaatnya umntuk kesejahteraan masyarak at, 

pombordayaan dan peningkatan peran serta assyarakat damn atau pihak yang 

berkepentingan dalam pengelolaan sumber daya hutan, pcrlu mengembangk an 

program PHBM (engelolaan Samber Daya Matan Bersata Massy arakat) 

(eputusan Guberur /awa Tengah Nomor 24 Tabun 2001) 

Pengelolaan sumber daya hutan perlu mchibatkan massyarakat lokal 

socara aktif dan partisipasif, termasuk dalam proses pengambilan keputas.am, 
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perlunya janan kcpastian hukum tentang hake-hak nasyarak.at tentang sumber 

daya hutan, mengingat lemahnya posisi mas yarak.at. Dengan dcnikian, 

pengelolaan sumber daya htan tidak saja men guntungk.an secara nastonal tetapi 

pad.a saat bersamaan memperkuat posisi dalam bcrpartisipast dan berperan 5e1ta 

dart masyarakat itu sendiri (Rimbo Gunawan 19982) 

Oleh karena itu hak-hak mas yarakat dan peran sertanya utuk ikut 

berpartisipasi dala pengelolaan sumber daya butan dirasa menanik oleh penulis, 

aka penulis mencoba mnemaparkas masalahr ter scbut, yattn mcngcat 

PENGELOLAAN SUMBER DAYA AHL TAN BERSAMA MASYAIAKAT 

DI WILAYAH KESATUAN PEMANGKUAN HUTAN (KPH 

SEMARANG" 

B. Perumusan Masalat 

Berdasark.an latar belakang tersehut di atas psnulis perl aerusk.an 

asalah-masalah tersebut yang hemdak penulis teliti Adapun permasala/an 1tu 

ad ala.h bagaimanakah peran scrta masyarakat dalam pengelolaan sumber daya 

hutan bersaa masya ak.at di wilayah Kesatuan Pemangyk uan lutan (KPH 

Semarang 

C. TUJUAN PENELITLAN 

Tujuan penchtan ini adalah untuk mendapatk.an dan mengumpulk.an 

data dalamn rangka perhuatan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mcmperoleh 

gelar sarana pada fkultas hukurn Universitas Islam Sultan Agung (L'nissula) 



Semarang. Selain itu utuk tembenikan bahan bacaan atau referensi bag semua 

pihak yang berkepenogan terhadap penchitian ini Maka sesuai dengan 

permasalahan yang telah dikemukak.an di atas. uyuan pelittan ini audalah untuk 

mengetahui bagaimana peran serta masyarakat sckitar hutan dalam pengelolaan 

suber daya hutan bersama masyarak.at di wlay ah Kesatuan Pean gkuan Hut an 

(PH Semarang 

, KEG~NAAN P N I  T T L\ 

Adapun kegunaan dani peelitian ini adalath untuk memperolehe 

gar baran mncngcnai peran sera masyark at sekitat butan dalam pengelolaan 

sumber daya hutan bersama masyarakat di wilayah Kesatuan Peman pk nan Hut an 

(KPH) Semarang 

Adapun dalam melkukan pcnchitian ins, penaliss empergunak.an 

metode-mode sebagai berkt 

I. Metode Pendekatan 

Metode yang hipaka dalam penetitian ini afalah pendckatan yundis 

sosologs, yait suatu penehitian yang menckank.an pada ilm hukum, akan 

tetapi fuga usaha menelaah kaidah-kaidahr sosial yang berlaku di masyarak at 

Pendckatan yurdis adalah pendekatan yang berdasark.an peraturan perudang­ 

undangan yang berlaku sosuai dengan masalah yang ditchitt yang 1erpal.an 

data sekunder sedangkan yang dimaksud pendekatan soiologis adalah 
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penelitiant yang bertujuan untuk memperjelas keadaan sesun gguhnya ter had.asp 

masalah yang diteliti yang merpakan data primer (Ronny Haiti1o 

Soemitr@:1998 

2. Spesifikasi Penelitias 

Dalam penelitan ii memggunak.an penehitian deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang menggambarkan keadaa obyek, kemudian ditark suatu 

keyakinan terteatu gua diabi! kesipula sccara run dan bahan-baha 

tentang obyek tersebut 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam laporn ni dtitik beratkan pada penchitian 

data di Kesatuan Pemanpkuan Hutan (KPH) Semarang yang berkaitan deg.an 

Pengelolaan surnber daya hutan bersama masyarak.at di wayah csatua 

Pemangkuan Hutan (KPH) Semarang 

Oleh karena itu penulis menggunakan dua jenis data yaitu data primer 

dan data sck under 

a Data Primer 

Yaitu data yang diperolchr sccara langsung dant obyck yang iteliti 

di Kesatuan Pemangkuan tHutan (KPH Semarang, melalui wawancara dan 

observasi. Akan tetapi penulis hamya mengumpulkan data melalui 

wawancara, yatu pengumnpulan data den gan melakukan tanya jaw.ab 

sccara langstung bebas tcrpimpin dengan aparat Kesatuan Peman gkuan 
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Hutan (KPH) Semarang yang bersagkutan dengan mempersiapkan daflar 

peanyaan tertebih dahulu dan dimungkinkan adanya vartast-varias 

pertanyaan yang berkaitan dengan penehitan yang berjudul pengclolaan 

amber darva hutan bersana asyaratk.at 

b. Data Sek.under 

Yaitu data untuk meiengkapr data primer, yang diperoleh dan 

dikumpulkan sccara tidak langsung dalam bentuk sludi kcpustat#can ata 

dokumenter, tendin dati 

Buku-buku literatur. yang berkaitan dengan thera penelitian dan 

permasatahan yang diangkat dalam penetitian mni 

• Peraturan peran dang-undangan, yaitu pcraturan perundangan dibidang 

kehutanan, dan pengelolaan hutan 

3. Keputusan-keputusan pejabat-pejabat yang bcrwcnang di bidang 

kehutanan, baik berupa keputs.an tenteni, keputs.an guberur yang 

mengatur tentang Pengelolaan Sumber Daya Hutan Bersama 

Masvaralat, mapun kcputusan Nepal PT Perhutani 

4 Metode Analisa Data 

Sebagai cara antuk menarik kesimpulan dant hasil penchitian yang 

sudah terkumpul. akan dipergunakan mctode analisa normatif kualtatif 

Normatif karena penehtan ini bcrtitik tolak pada peraturan-peraturan yang ada 

scbaga norma hukum positif Sedangkan kaalitatif dimaksudkan adalaht 
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analisa data yang bertitik tolak pada saha peneran as.as-asas dan informasi­ 

informasi yang berstfat ungkapan monogmafis dan nesponden 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Lntuk cndapatkan gambaran tentang arah daan tujuan penuisan 

sknpsi, di bawah int penulis traikan sistemat ik penulisan, scbagan berikt 

AB I 

BA II 

BAB II 

Pendahuluan 

Dalan bab inti penulis mtengraikan Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalh, Tujuan P'enelitian, Kegunaan Penelittan, 

Metode Penclitian, serta Sistematika Penulisan 

Tijauan Pstak 

batan tinyauan pustaka uni diurakan tcor-tsoni yang diambil 

dani literatur-literatur yang berhubungan dengan pcrmasalaha 

yang menjadi ladasan dalam menganalrsa data, pembahasannya 

liputi Pengertian Hutan dan Kawasan Hutan, Pengelolan 

Surber Daya Hutan Bersama Masyarak at 

Hasil Peelitian dan embahasan 

Pada bab imi penuhis menclaskan temtang Kcadaan Unum 

Wilayah KPH Seratng. Aspek Kependudukan, Struktur 

Organisast Perun Perhutami KPH Semarang, Pera Serta 

Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan di Wilayah KPH 

Semarang 



BAB IV 

IO 

Penutup 

Bah terakhir dari skripsi int berisi mengenai kesimpulan dan 

Sar an-5a an 



BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Pengertian Hutan dan Kawasan Hu tao 

Pengertian hutan, scbagaitana diatur dalam Undang-undang Nomor S 

Tahu 1967 yang telah diganti dengan U'ndang-undang Nomor 41 Tahun 1999 

adalah sattu kesatan ekosstem berupa hamparan. lahan, herist umber darye 

lam hayatat yang didomnast pepohoa «dalam persekutan ala 

hag#ungamya, yang sat dengan yang lanya sehingga tdak dapat diptsahkn 

Dengan demikian pengertian hutan menurut Pasal I angka 2 Lndang-un dang 

omor 4l Tahun 1999, dapat juga hikatakan merupakan suatu lapang an 

pertumbuhan pohon-pohon yangsccara keseluruhan merupakan persckutuan hidup 

ala huayati beserta alar lingkungannya dan yang ditetapkan oleh pemerintah 

Di dalan penyelasan umum Lndang-undang Nomor 41 Tahun 1999 

disebutkan hutan scbagait karunia dan aanah Tuhuan Yang Maha Esa yang 

dianugrahkan kepada bangsa Indonesia merupakan kekayaan alam yang talk 

temilai harganya wajib diyukuni. Karnia yang dberikannrya hipandang sebagai 

amanah. karenanya hutasn harus diurus dan dimanfaat kan dengan akhlak multa 

dalam rangka beribadah, sebagai perwujudan rasa syukur kcpada Fuhan Yang 

Maha Esa 

lutan scbagar modal pembangunan nasional meniliki manfaat yang 

ny ata bag kehdupan dan penghidupan bangs.a Indonesia, baik manfaat ekologi, 

sosial budaya maupun ekonomi, secara seimbang dang dinamis. Lntuk itu hutan 

II 



harus diurus dan dikeiola, diindungi dan dianfaatkan secara berkesinambungan 

bagi keseahteraan masyarakat Indonesia, batk generasi sekarang maupun yang 

ak an datang tPenfelasan L mum Lndang-undang Nomor 4I Tahu 1999 

Dalam kedudukan sebagai salah satu penentn system penyangga 

kehidupan, hutan telah membenikan manfaat yang besar bagi oat manusia, oleh 

karena itu harrus dijaga kelestariannya lutan eemnpunymi peranan sebagat 

penyerasi dan ponycbang hngkungan global, schingga keterkatannya denga 

dunia interastonal menjadi sangat penting, dcngan tetap mengutamak.an 

kcpentingan nasional Penjelasan Im Lndang-awndang Nomor Al Tahan 19)9)) 

Seyalan dengan Pasat 33 Undang-undang Dasar I945 scbagar landasan 

konstitusional mcwajibkan agar bumi. air dan kekayaan alam yang terkandung di 

dalamnya dikuasair olei negara dan dipergunak.an untuk sebesar-besarnya 

kcmakmuran rakyat. aka penyelenggaraan kchrtanant senaniasa Ieng.andung 

jwa dan semangat kerakyatan, berkeadilan dan berkelanjutan. Oleh karena itu 

penyelcnggaraan kehutanan harus dilakukan dengan asas man taat dan lestari 

kerakyatan, keadilan, kcbersamaan, keterbukaan dan keterpaduan dengan 

dilandast akhlak muhia dan bertanggun zugat (Penjclasan mum Undang 

undang voror 4I Tahu 1999 

Penguasaan hutan oleh negara bukan merupak.an permlik.an, tetapi 

negara memberi wewenang kepada pemerintah umtuk mengatur dan mengurs 

Segala sesuatu yang berkaitan denan hutan kawas.an hutan dan has! hutan, 

menetapk.an kawasan hutan dan atau mengubah status kwasan hutan. mcngat ur 

da enctapk.an lubuntgan huku antar orang dengan hutan atau kawasan hutan 
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dan hastl hutan, serta mengatur perbuatan huukm mengenai kchutanan (Penjclasan 

/mum Undang-undanug omor 41 Tahun 1999) 

engelolaan sumber daya htan merurpak.an penerapan prnsip-prinsip 

mnanajemen dalam pcngelolaan sumber daya hutan berdasark.an suatu rencana 

yang matang dan lengkap, dimanfaatkan secara arif dan bijaksana, perkcmbang an 

pemanfaatan selalu dipantau dan dicvaluasi, agar lebih diperoleh mantaat yang 

lestan dan optimal batk manfaat lingkungan, manfaat ekonomi, mapun mantaat 

sosial (Penjclasan mum t'ndang-undang Nomor 4I Tahun 1999) 

Peman taatan sumber daya hutan tidak dapat dilakukan secara terpisah 

dan menyendin akan tetapi hars dilak sanatkan secara integral dan terpadu, sjajat 

engan upaya pemanfaatan sumber daya lainnya dalam menyelesaikan 

pemtbargunan asional ( Bambang Paulatdi 19964) 

Sedangkan yang dirak sud sumber daya hutan scbagaimana tertuang 

dalam Keptusan KNepal PT Pehutai (Persero) Unit I Jawa Tengah omor 

2142/Is/1/2002 adalah benada hayati, non h@vat dan jasa yang terdapat de 

dalam htan yang telah dketaht lat pasar, kegunaan dan teknolog 

pemafaaamyal'egerta sumber daya termahuk de dalama adealah peran 

erta masyarakat 

Peran serta masyarakat scbagamana tertuang dalam LU/ndang-undang 

Nomor 4I ah 199 Pas.al 68, menycbutkan bahrwa masyarcakat berhak 

menikmati kuahitas lingkungan hidup yang dihasilkan hutan (ayat I. Selain had 

sebagaimana dimaks sud pad.a ayat(I, pada ayat (2) mi masyarakat da pat 
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a Memanfatkan hutan dan hasil hutan sestat dengan peraturan perundang­ 

undangan yang berlak 

b Mengetahui rencana peruntukan hutan, pemanfataan hasil hutan, dan 

informasi kchutanan, 

c Memberi informast, saran serta pertmbangan dalam pembangunan kehutanan 

d Melakukan pengawasan terhadap pelak sanaan pembangunan kehutanan baik 

langsung maupun tidal langsung 

Masyarakat turut berperan scrta dalam pembangunan di bidang 

kehutanan oleh karena itu Pererintah wajib mnendorong peran serta masyarakat 

melalui berbagar kegiatan di bidang kehutanan yang berdaya guna dan berhasil 

una (asal 70 Ayati/) dan 2) Undang-udang Nomor 41 Tahun 1999) 

Sumber daya hutan di Indonesia hanus dapat berpcran dalam 

pengembangan sistem tata lingkungan dunia raupun kepentngan lain yang 

menyangkut sumber daya hutan Sumber daya hutan di Indonesia pada umumy 

ternasuk dalam wilayah tropis schingga mempunyat potensi yang sangat besar 

untuk kepentingan masyarakat sekitar kawasan hutan terutama pada aspek 

pendapatan masyarakatnya dan bagi kepentngan ekonomi bangsa Indonesia 

ecara mun 

Och karena itu bentuk perubahan yang terjadi pada sumber daya alam 

hutan akan sangat bcrpengaruh terhadap kondis masyarakat sekitar kawasan 

hutan 

Pengertian kawasan butan di dalam Pasal I angka Lindang-undang 

Nomor 4] Tahun 1999 &unjuk pada wilayah tententu yang ditunjuk dan atau 



ditetapkan olch pemenntah untuk dipertahank.an keberadaannya sebagai hutan 

tetap 

.awasan hutan dapat diarnbl peman faatannya oleh pihak lain 

tcrmasuk mstansi di luar kchutanan dan badan swasta. Dalam meman faatkan 

kawasan hutan dapat diakukan dengan cara punjam pal.at kawasan hutan dan 

tukar menukar kawas.an htarn 

Pemerintahi dapat menyelenggarak.an pcngukuhan kawasan hutan 

Kegiatan pengukuhan kawasan hutan ditetapkan berdasarkan inventarisasi hutan 

Tuyuan pengukuha kawassasn hutan dilakuk.an untuk membenikan kepastia 

huku atars kawas.an hutan Sedangkan inventarrsas hutan dimak sudkan untul 

mcngetahui dan memperolch data serta informasi tcntang sumber daya, potcnsi 

kekayaan alam utan senta lingkungannya (Pasal 13 dan Pasal 14, Lndang-undang 

Nomor 41 Tahu 1999) 

Berdasark.an statusnya maka hutan tu dtbagr monad hut.an negata 

dan hutan hak, sedangk.an berdasark.an fungsinya maupun crdasark.an fungsi 

pokok maka ada (tiga) fungst yaitu fungsi konscrvast, fungsi lindung dan hutan 

produksi (Pasal S dan Pasal 6, Lndang-ndang iomor 41 Tahu 1999) 

futan koscrvasi adalah kawasa hutan dengan cir khas tertentu yang 

mempunya fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ckosistemnya (asal I angka, Undang-undang omor I Tahun 1999) 

Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fumgsi pokok 

sebagai perhindungan sistem pcnyargga kchidupan untuk mengatur tata air, 



mencepah banjir, menpendalikan erosi, mencegah intrusi air laut. dan memelihara 

kesuburan tanah (Undang-undang Nomor 41 Jahn 199,Pasal l angka 8) 

Sedangkan hutan produksi adalah kawasan hutan yang mempunya 

lungs pokok memproduksit basil hutan (Undang-undang Nomor 41 Tahu 1999, 

Pasal I anpka 7) 

B. Pengelolaan Sumber Daya flutan [ersama Masyarakat 

Pengelolaan sumher daya hutan scbagar uatu ekosister yang diketol 

secara berkolaborast guna menjamin keberlayutan fiungst dan manfaat sccara 

ekonom, sosial dan ingkngan. Diterapkan melalui prinsip berbagi peran dan 

tanggung jawab serta hak dengan Masyarak.at Desa Hutan (MDH) dan pihak­ 

pihak yang bcrkcpentmngan stake holders) sccara proporsional, sehingga dapat 

meningkatan kepeduhan terhadap kcberadaan serta kelestarian fungsi dan 

man faat sumber dava hutan (eputusan Kepala pf Perhutami (Persero 'omor 

2142KP15/12002 

Pihak yang berkcpentingan (stake holders) adalah pihak-pihak yang 

mempunyai perhatian dan berperan mendorong proses optimalisasi serta 

berkembangnya Pengelolaan Sumber Daya Hutan Dersama Masyarakat (PHBM 

yattn pemerintahi, lembaga swadaya masyarak.at, lemabaga pendidikan dan lembaga 

donor (Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 24 Tahun 2001) 

Pengelolaan sumber day.a hutan herbasis masyarakat, pemberday aan 

dan pemgkatan peran serta masyarak.at dan atau pihak yang berkepentingan 

dalam pcngclolaan sumber daya hutan perlu mengembangkan program 



17 

Pengcolaan Samber Daya Huta Bersama Masyarak at 1P1BM) yait suatu 

sistem pengclolaan sumber daya hutan yang dilakukan bersama dengan jowa 

berbagi antara perhutani, masyarakat desa butan dan pihak yang berkepcntingan, 

sehingga kcpcntingan bersara untuk mencapa keberlanjutan fungsi dan man fa.at 

sum her daya hutan dapat drwujudkan secara optimal dan proporsional (Keputusan 

Gubernur Jawa Tengah Nomor 24 Tahu 2001 

Neperpihakan kepada rakyat banyak mncrupakan kunet kcbrhasila 

pengelolaan hutan. Oleh karena it prakteke-praktek pengelolaan utan yang Danya 

beronentasi pada kayu dan kurang mcmperhatkan hak dan rehibvatk awn 

masyarakat. perlu diubah menjadi pengelolaan yang berorientasi pada seluruh 

potensi sumber daya kehutanan dan brbasis pada pemberdayaan masyarak.at 

Pengelolaan hutan scbagaiana dmaksud dalam Pasal 2I Undang­ 

undang omor I Tatun 199, meliputi kegiatan 

a Tata huutan dan penyusunan rencana pengelolaan hutant 

ata hiutan dilaksanaks an dalam rangka pengelolaan kawasan hatan yang lebih 

Intcnsif untuk mcmperolch nanfaat yang lebih optimal dan lestari, mehput 

pembagan kawasan hutan dalam blok-blok berdasark.an ekosistem, tipe, 

fungsi dan rencan pemanfaatan hutan untuk jangka waktu tertentu (Pasal 22 

Ayat (1M283¥4) 

b Penmanfatan hutan dan pcnggunaan kawasan hutan 

Bertujnan nruk memperoleh manfaat yang optimal bag kesejahteraa selurub 

masyarakat secara berkeadilan dengan tetap menjaga kelestaniannya (Pas.al 

2 
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Rehabilitas dan reklamas hutan 

Hal ini diak sudk.an untuk memhihkan, mempertahank.an, dan meningkatk.an 

fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktifitas, dan perananya 

dalam mendukung sister peny angga kchdupan tetap tcrjaga tPasal 40) 

d. Perlindungan dan koservast ale 

Penvelenggaraan perlindungan hutan dan konservasi alam bertujuan menjaga 

hutan, kawasan hutan dan hingkungaya, agar fungsi lindung, fungsi 

konservasi, dan fungsi produks terapai sccara optimal damn lesari (asal 46 

Dengan melibatk.an masyarakat untuk kut berperan aktif dalam 

pengelolan hutan dituangkan dalam Keputusan Menteni Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor I/Kpis-Ii200L, tanggal I2 Februani 200I, mnenyebutkan bahwa 

hutan kemasyarakatan mcrupakan hutan negara dengan sistcm pcngelolaan hutan 

yang bertujuan untuk memberdvakan masyarakat setempat tanpa mcngganggu 

fungsi pokoknya (Pasal l angka I. Hutan kemasyark.atan diselenggarak.an 

dengan berasaskan kelestanian fungsi hutan dari aspek ekosistem, kesejahteraan 

masyarakat yang berkelanjutan, pengelolaan sumber daya alam yang demokratis, 

kcadilan, sosial, akuntabihtas publk. kepastian hukum (Pasal 24. Yang bertajuan 

untuk memberdayak.an masyarak.at seterr.pat dalam pongelolaan butan dengan 

tctap menjaga kelestanian figsi hutan dan hngkungan hidup dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraannya(as.al % 

Untuk memperleh manfaat yang optimal dani hutan dan kawasa 

hutan bagi kcscjahtcraan masyarah.at, maka pada prisipnya scua hutan dan 

kawasa hutan dapat drmanfaatk.an dengan tetap memperbatik.an 



karakteristik, dan kerentanannya, serta tidal dibenarkan mengubah fungs-fungs 

pokoknya Pemanfaatan hutan dan kawasan hutan harus sesuai dengan fungsi 

pokoknya yaitu fungi konservasi, Indung. d.an produksi. Yang hertujuan selain 

mengembalikan kuahtas hutan juga meningkatkan pemberdayaan dan 

kcscpahteraan masyarakat 

Yang dimaksud kawasan hutan dalam Undang-undang Nonor 4] 

Tahun 1999 adalah wilayah trtentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh 

memerintah (pemerintaht pusat) untuk dipertahank:an kcberadaannya scbagai hu.tan 

tetap 

Sebagaimana discbutka dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 4l 

f ahun 1999_ babwa penyelenggaraan kehutanan beras.ask.an manfaat dan lestari, 

kerakyatan, kcadilan, kcbcrsaraan, keterbukaan, dan keterpaduan 

a Penyelenpgaraan kehutanan berasaskan man faat dan lestani, dimaksudk.an agar 

setiap pelaksanaan penyelenggaraan kchutanan mcmperhatikan keseimbangan 

dankelestarian unsur hingkungan, sosial dan budaya, serta ekonomi 

b, Penyclenggaraan ketutanan bcrasaskan kerakyatan dan keadilan, 

dimaksudkan agar setiap penyalenggaraan kehutanan harus mcmbenika 

peluang dan kesempatan yang sama kepada warga negara sesua dengan 

kemampuannya schingga dapat meningkaken keralrmuran scluruh rakyat 

c. Penyelenggaraan kehutanan berasaskan kcbersamaan, dimak sudkan agar 

dalam penyelenggaraan kehutanan menerapkan pola usaha bersama schingga 

terjalin saling kctcrkaitan dan saling kctrgantungan secara sinergis antara 

masyarak.at setempat dengan Badan Lhsaha Mihk Negara (BUMNy, Badan 
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Usaha Milk Dacrah 1BUMD) dan Badan Lsaha Milk Swasta (BUMS) 

Indonesia dalam rangka pemberdayaan usaha kecil, menengah dan koperasi 

d. Penyelenggaraan kehutanan berasask.an kcterpaduan, dimak sudkan agar sctiap 

penyclcnggaraan kehutanan dilakukan secara terpadu denpan memperhatik.an 

kepentingan nasional. sekter lain dan masvarakat setempat 

Kcberhasilan pembang unan di bidang kehutanan tidak saja ditentukan 

oleh aparatur yang cakap dan terampl, tetapi hanus juga didukung dengan peran 

scrta masyarakat 

Perlunya peran serta masyarakat dalam perdungan adalah didasan 

pemikiran bahwa dengan adanya pcran serta tersebut dapat member ikan informasi 

kepada pemeritah mengingatkan kesediaan masyarakat untuk menerima 

keputsan 

Peran serta masyarakat dapat dioptimalkan pada penyelenggaraan 

pengcolaan kawasan hutan yang berasask an manfaat dan lestani. kerakytan 

keadilan kebersamaan keterbukaan dan keterpadun 

Masyarakat sebagar mitra pemerintah diharapkan mendayak.an 

kerampuannya sccara aktif sebapai sarana untuk melaksanak.an peran 

sertanya dan sebagai perwujudan dari hak dan kewajiban masyarakat dalam 

penataan ruang. Peran sert tnasyarak.at dapat dilakuk.an oleh orang s0orang 

kclompok orang, dan badan hukum seperti Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN} dan badan usaha swasta. Sedangkan bentuk peran serta dapat berupa 

usul, saran, pcndapat, pertimbangan atau keberatan (Penjelasan t mum 

Peratran Pemeritah Republik Indonesia Narmor 69 Tahu 1996) 
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Peran serta masyarakat adalah berbaga kegatan masyaraka.at yang 

timbul atas kehendak dan keiginan sendin di tengah masyarakat untuk 

berminat dan bergerak dalam penyclenggaraan penataan ruang (Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahu 1996 PAsal I angka I)  

Dalam kegiatan mu mnasyarakat berhak 

erperan serta dalam proses percnaan tata ruagt. pemantaatan ruang, dan 

pengendalian peman faatan ruang 

2. Mengetahui secara terbuka rcncana tata rang wilayah, rencana tata ruang 

kawasan, tencana inti tat.a rang kawas.an melalui lokcakarya dan saraseh.an 

3 Berhak untuk merikmati dan meman faatkan fang boscrta sumber daya ala 

Yang terkandung di dalay alas dasar penihikan, penguasaan atau 

pemberian hak tertentu terhadap ruang berdasarkan kctcntuan peraturan 

perundang-undangan ataupun atas hula adat dan kebiasaan yang berlaku 

atas rang pad.a masyarakat setempat schgga mayarakat dapat menikmati 

nanf aat ruang baik secara ekonomni, sosial dan atau man fiat lingkungan 

[nformasi yang dbcrikan atau disampatk.an masyarak.at kepad 

Pemerintah beserta alat perlengkapannya sangat penting, karena dengan informasi 

tersebut pemerintah dapat merencanakan peruntukan, penyediaan dan pcnggunaan 

hutan scrba guna dan lestani di seluruh Indonesia. Sedangkan man faat bag 

masyarakat yang telah ikut berperan serta dalam bidang kehutanan atau cenderung 

untuk memperhatiak.an kesediaan yang lebih besar guna menerima dan 

menyesuaka din dengan keputusan. Padua pihak lain, dan ini adalah penting 

peran serta masyarakt dalam pengambilan kepatusan akan banyak mengur an gt 
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kemungknan pmbulnya pertentangan asal peran serta masyarak. at dilak sanakan 

pada sarat yang tcpat 

Oleh karena itu pemermntah berkewajiban melakukan pembnaan, 

menycbarluask.an informast dan membenikan penjelasan kepada masyarakat 

tentang ketentaat peraturan perundang-daan ata kadah yang berlalet 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Noor 69 faun 1996 Pasal 4 Ayat 

(2 

Pembenan ntomast yang benar kcpada masyarakat adalah prasyarat 

yang paling penting unruk peran serta masyarak.at dalam proses pengambilan 

keputusan dibidang hingkngan hidup Informasi tersebut hars sampai ditang an 

masyarakat yang akan turkcna renana kegiatan dan informasi itu haruslah 

dibenikan tepat pada waktunya, lengkap dan dapat dipaharm (on time, 

comprehensive ad comprehensbtey tusnadi Harjasumantr1997136J 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tetang Undany-undang 

Pokok Pengclolaan Lmngkungan Hidup lasal t Ayat (Is, menyebutkan bahwa 

$chap orang mempunyai hak dan kewajiban untuk berperan serta dalam rangk 

pengclolaan lingkungan ud up 

lak dan kewban setiap orang sebagar anggota masyarakat untuk 

berperan serta dalam kegiatan penclolaan lingkngan dup mnencakup tahap 

pcncanaan mapun tahap pelak sanaan dan penilaaan. Dengan adattya peran srta 

tersebt angota masyarakat mcmpunyai motivasi kuat untuk bersama Saa 

mengatas masalah lingkungan hidup dan mengusahakan berhasilnya kegatan 

pengelolaan hngkungan hidup (usnadi Harjaumantri1997 112) 
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lasal 3 Undang-undang Noror 41 [ahun 1999 genyebutkan 

kehutanan bertujuan untuk 

• Menjamin keberadam hrtan dengan luasan yang cukup dan sebarn yang 

proposional, 

b. Mengoptimalk.an aneka fungst hutan yang meliputi fungsi konservast, fangs 

lindung, dan fungs prodnksi untuk mencapai manfeat hingkungen, sosial, 

bwlaya, dan ekono, yang sembang dan lestaff, 

¢. Meningkatkan daya dukug daerah aliran sungai 

d. Menkatk.an kerampuan imtuk mengembangkan kapastas dan keberday aan 

masyarakat secara partrsvpatit, berkeadilan dan berwawasan lingkon gan 

ehingga mampu mcciptak.an ketahanan sosal dan ekonomi serta ketahana 

terhadap akibat perubahan ekstcmat; dan 

c. Menjamin distribusi manfaat yang berkeadilan dan berkelanutan 

Peran serta masyarak.at dalarm hidang kehutan adalah utuk 

menyamun terlaksananya pelindungan hutan ini dengan scbask-baiknya maka 

rakyat diikutsertak.an fcwajiban melindumg hutan adalah bukan kewajiban da 

pemerintah semats-mata, akan tetapi mermpak.an kewajban dari selrah rakyat 

karena fungsi hutan itu menguasai hajar hidup orang beyak 

Perlindungan hutan ditujukan kepad masyarakat yang bermukim 

disk.tar kawasan hutan, sebagat contoh masyarak.at marsyarr ak.at diwaibkan ikut 

serta dalam usaha pencegahan dan pemadaman kebakaran hutan. Di dalam 

pnjelasan Pasal I0 Ayat (2) Peraturan Pemenintah Nomor 28 Tehan 1985, 

disebutkan balwa hutan sebagar kekaytan yang memberikan man faat sosial 
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ekonom dan berfungsi menjaga kesemmbangan lingkungan hidup, perlu dijaga dan 

dipehihara kelestarannya oleh setiap anggota mnasyarakat. Oleh karena itu, sctiap 

orang dan terutama bag yang tinggal di sekitar huutan wajib mnerbatu mencegah 

dan memadark.an kebakaran hutan Dergan demkian, keterlibatan mnasvarakat 

dalam mencegah dan memadamkan kebakaran hutan sangat penting dalam 

menujaga kclcstarian dan fumgst hutan 

ctiap orang mempunyai hak atas hingktungan hidup yang batik dan 

sehat, dan berkewajiban memehihara lingkungan hidup dan mencegah serta 

mananggulag kensak.an da pencemarannya ewaban setiap orang Adak 

lepas dan kedududakannya sebagai amnggota masyarakat, yang mencermink.an 

hark.at manusia sebagat mndividu dan aagggota masyarakat. Hak dan kewapban 

cap orang sebagar anggota masyarakat untuk berperan serta dalam kegiatan 

pengelolaan bingkungan huidup mencakup tahap percncanan manpun tahap 

pelaksanaan dan penilaian. Dengan adanya peran serta tersebu anggota 

masyarakat mempunyai motivasi yang kuat utuk bersam-sama mengatasi 

masalah lingkungan huidup dan mengusahakan berhasilnya pengelolaan 

hingkugan hidup 

Partisipast rnasyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup 

encakup (tiga) tahapan, yaitu 

tahap perencanaan 

, tahap pelaksanaan 

3. tahap pcnilaan 
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Dengan demikian, masyarakat tdak hanya dihmbau untuk berperan 

serta dalam tahap pelaksanaan saja, tetapi jtga dalam tahap pcrcncanth dan 

pnilaia (Salim,1997 107.109y 
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HASIL. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. KEADAAN UMLM WILAYAH KPH SEMARANG 

I. Letak Georafis 

Berdasark.an Surat Keputusa Menteni Pentanian Repubhk indonesir 

Nomar 73/UM/S2, tanggal I6 Juli 1952 dan berdasarkan has~l pengukuran 

(termasuk las alur). luas wilayah kerja Perum Perhutai Kesatuan pemangkuat 

Hutan Semarang adalaht seluas 29.098.7 Ha 

Berdasark:an hasil risalah ulang untuk KPH Sernarng tabun 1995 dun 

tahun 1996, ad.a penambahan seliuas 20,7 Ha schingga awal jangka tahun 1997 

2006 menjadi selus 29.119,4 1Ha 

Secara administratif ketataprajaan, wlayah kerja Perum Perbutan 

Kesatun Permangkuan Hutan (KPH) semnarang terletalk dalam eks Karesiden.an 

Semarang yartu 

Kawedanan Semarang. Lngaran, Ambaraw, Salatiga dan I ongaran 

(Kabupaten Scrarang) 

Kwedanan Deaak. Mrang.gen darn Orogol (Kabupaten Demak) 

• Kawedanan Mang gar dan Singen lidu (abupaten Grobog) 

Selain itu terdapat juga kawasan hutan KPH Semarang Yang termasuk dalam eks 

Karesidena Surakarta, yatu Kawedanan Wwonosegoro (Kabupaten Boyolali) 

Secara Googratis atao berdasark.an ganis lintang, wilayab KPH 

Semarang terietak pada 



3°35" sampai dengan 3°.5$9 ujar Timur 

7°00" sampai dengan 7° 15" Ltcng Sclatan 

Adapun batas-batas kiowarsan hratan Kesatuan Perangkaan lutan 

(KPH) Semarang adalah sebagai belt 

a Bagian Utara 

Laut haowa mala dan Sunga banjir Kanal Kota Scmatang ke ah tinur laut 

dengan mcnyusuni pantai samnpai muara Sungai Tuntang Kota Dermak. Dari 

Kota demak ke selatan merysuni jalan kereta apt Demak Purwodadi, hungga 

Suupsg Tig Godong 

b. Bagian Timur 

Dai Simpang Tiga Godong, meyusun jalan ke jurusan Mitreng sampai titik 

iris dengan Sungai Teleng. Selanjutnya menyusuri sungai Tclcng kembali ke 

Sungai Tuntong, diterusk.an menyini kembali kanal Tunteng sampai jalan 

des Kemudia ke arah selatan menyusu dose mcnuju Desa Jemur 

(Kahibayu) dan kc arah selatan lag eyusun pala dosa hingga bentemu 

bats hutan KPH Semarang dengau KPH Telawa pada alur betas I (Semarang 

Tur) Dilanjutkan menyusuni betrs ! ke selatan beteuu degun alur Ii tan 

mengikuti alur batas ini ke slatan bngga brpotengan dongan alur K. Dari 

potongan ti dengan mengkuti slur K ke arah sclata hungga pal batas hutan B 

903 (Semarang Timur), dilanjutkan ke selatan lagr mengikuti pal -pal batas 

hingga nomor B 35. dan pal 15 1euvusun aluar batas bungge berteru jalan 

kereta api Semarang Solo pada pal batas nomor B 936, diterusk.an den gan 

menyebragi jalan kcreta api tersebut dan menyusari alur betas O bring.ga ttik 



28 

pal batas hutan Semarang Timur noror B 141, dari pal bats aomor B All 

mengikuti pal-pal batas hutan hingga bertemu Sungai kwat pada pal batas 

nomor B 1432, dani pal batas nomor B 1432 selanjutnya ke selatan mengikut 

betas administratif cks Karesidenan Semarang dan ks aresidenan Strakar1a 

hingga Desa Adirejo sebelah ttut 

c. Bagan selatan 

Mulai dani sebelah bur Dess Adirejo menyusuni batas adrimstratf eks 

Karesidenan Semarang dan cks Karesidenan Surakarta menuju kc barat hingg 

yala raya boyolalt - Semarang di sebe'ah selatan Desa S0wen 

d. Bagan Barat 

Dimulai dani sebelah Desa Swen, kemudian ke arah utara melalui jalan raya 

menuju kota Semarang melewat salaniga, bawen, Ungaran hingga sebelah 

utara Banyuranik Dani Banyumanik membelok kc barat hingga bertcmu 

Sungai Garang, sclanjutnya ke utara sampai muara Sunga tanjir Kanal ota 

Semarang 

2. Keadaan Topografis 

Kesatua Pemangkuan Hutan (KPH) Semarang berada di bawelt 

naungan Ounung Merbabu scbelah utara, deogan keadaan topografi landat di 

bagian utara dan makin ke selatan makin berbukit-bukit dengan lemabah-lembah 

yang cukup caram olch adanya Sungai Jragung dan Sugai T untang 

Bagan hutan Semarang Brat scbagian besar berbukit-bukait, sang 

mcnyambung dan mcngrung scbuah lembah tempat pemukmanDesa Jragun 



dan hutan jati borada di lereng seblah dalam. Bukit iailahr yang be fungsi <bi.gau 

bata wacluk /aguntg yang drbngin otech pemerintah pasat 

Dakuh Genunit crletak di lembah yang subur antara Gunung 

Watudukun dengan Gunmg latinoroh, memisahkan bagian hutan Semarang arat 

dani Komplek Hutan Penggaron di sebelah baratnya. Koplek Hutan Peuggarot 

merupak.an bukit tengan Ireng sedang sarpat terat disebelahr utata 

• Jens Taal 

Ditinjau dart keseleruha laas kaaasa hutan KPH Seuaarang. tacur 

tanah komplei regosol kelabu dan grrusot kelabu tua merpakan yang 

terbanyak terdapat dalam hutan KPIH Semarang. Macau tanah mediterania cok lat 

la men jadi urutan kcdua. Macan tanah latosol coklat tua kcmcrahan menempatf 

rutan ketiga dan macam tarah latosol coklat sebagai urutan keempat 

Apabila ditinjau dart asing-mastag bagan huta/komplek butant 

adalah 

Bagian Hutan Semarang Barat ditcmpati macam tanah 

a Kompilek regosol kelabu dan gr mtsol kelabu tua 

b, Tuneh mditerana coklat tua 

c Taah latosol coklat fua kenerahan 

2 Bagian Hutan Semarang Timur ditempatt macam tanah 

a Komplek rcgosot kelbu dan grurausol kelabu tuna 

b Tunah mediterania coklat tua 

e Tanah latosol coklat 



d Tanah latosol coklat tua kererahan 

3 Komplek Hutan Penggaron ditempati racar tanah 

a Tarah meadtcrama sok lat ua 

h TAnah latosol coklat ta kemcrahar 

4, Tata Guna Tanah 

Las Haran KPH Semarang adalah 29 119.40 Ha den@an peroran 

pcaggunaannya sebagsi beriku; 

Luk produk si 

Berupa alur 

- 28.676.30 Ha. 

443,101H 

-29119411 
(Sumber KPH Semarang) 

Taa.ah perusaha de tar kawas.ant truant sels 1466IS8 Ha tendiri tat 

a Jalan 

b TPK 

c KatoriRunah Dias 

d Lan-lain 

Jumlah 

Samber K1H Semaan 

= 104 peril, luas 53,9748 Ha 

T persil, luas - 32,5998 Ha 

80 persil. luas = 30,0223 1Ha 

2peril, has- p,0I8Ha 

=193 persil, luas = 116,6158 1la 

5, Iklia 

Merurut pembagian ikdim DR Schmidt da [ H A Furguson 

wilavah hutan Kesaruan Perangkuan Hutan (KPH Semarang beripe ikdim rata­ 

ata sebagai berikut 



a Wlaah hutan yang masuk ke Kabupaten Semarang dan sekitarya bertipe 

khim ratr-rata C den.gan nilat 0 500% 

b, Wilayah hutan yang masuk ke Kabupaten Grobogan dan sekitarya bertpe 

klim rate-rataC -D cngan milai 0 50,0%-62.5% 

c Wilayah hutan yang masuh Kabupaten Boyolali dan sekitarya bertipe iklin 

rata-ratac-D den gas tiles Q 50,0%- 1000% 

d. Wilaah butan yang masuk Kabupaten Deak dan sekitarya bertpe ilit 

rats-rata C D  den gan mlai 0 57,14%-9184% 

6. Perbagian WiLyah Pereriataha 

Tabet 

Luas PH Semarang mcnurut pembagian wilayah administratif 

LUAS WILAYAH KABUPATEN la 

io BKPH Kota Kab Kab Kab Kab Jumlah 
Senaran Semarum Demal Groboan Bovolaii 

I enggaron 250, 1.327, 1578,5 
2 1 790, 298, 2.088, 
3 embolo St 3.187, 388,5 3576,3 
4 bolo Ur 2.036 2036, 
5 - ! 826, 3.602,3 4.428, an ggung 
6 Kedung jati 378, 3.424, 3.702, 
1 empuran 2206, 850. 3.057, 
8 Manggar 4.059, 4.059, 
9 lPadas 3.125,4 1022.l 4147.5 

l in 250. 8,790, 3.161. 15,450, 1.022. 1 28.67 



B. ASPEK KEPENDUDUKAN 

I, Jumlah Penduduk 

Uintuk data yang dihmpun pada Maret 200.3 pumlah total peduduk 

adalat sebesar 171.31.3 dan 48 desa yang terdata oleh Perum Perhutant Lt I 

KPH Semarang, cakupan desa tcrebut meliputt 

8 Kola Semarang, meliputi 3 desa dan kelurahan (umnlah penduduk bela 

terdata) 

b. Kabupaten Semarang. terdapat 21 desa dengan jumlah penduduk sebesat 

74 71 

c KKaupaten Dcrak, terdapat 4 des.as dengan jmnlah penduduk sebesar 28. 459 

d. Kabupaten Grobogan, terdapat 22 desa dan yang tidak terdata sebanyak 3 

desa, settingga total keseluruban scbanyak I9 desa dengan jumlah penduduk 

64,475 

e Kabupaten Boyolahi, terdapat I desa yang terdata dan 2 desa deogan jurlal 

penduduk sebesar 688 penduduk 

T'erdapat 4 desa yang nidak terdata oleh Perm Perbutani Unit I KPH Semarang 

yaitu 3 desa di Grobogan den L dcsa di Doyolali, schingga total keselruha ada 

52 des 

2. Pelverjaan Penduduk dan Agaa 

Di wlayah Perum Perhutant Unit I Pit Seraretg tedapat sckitar 

17I.333 penduduk. Sebagian besar masyarakat butan bermnata pencaharian scbagad 

petan, sebesar 60% sebagai penggarap sawah (buruh tani) dan sisanya adalab 



perihk sawah yaitu sekitar I0 -20 %. Selain itu diatara penduduk juga ada yang 

bekerja sebapa Pepaai Negeni Sipi 18NS), bkerja d perusahaan swasta 

maupun berprofesi scbagar wraswasta mncskipun jumlahnya sanga kecil 

Agama mayontas yang dianut oleh masyarakat di sekitar kawas.an 

hutan adalah Islas Ncpadatan penduduk yang tinggt, dan ting8at produksi 

masyaralat sang bagan besar masih berstfat agraris, mnemmbulkan tekaran 

huidup bagi penduduk di segala bidang dan kegiatan, terutarna yang dihubur.gkan 

dengan penggunaan tanah yang mengaktbatkan timbulnya gangguan 

keseimbangan lingkungan Jan kclostarian alam, yang mengancam kelangsungan 

umber daya alam yang ad 

C Struktur Organisasi Perm Perhutai PH Semarang. 

Perusahaan U/mum Kebutanan Negara (Perum Pertutani) didink 

berdasarka Peraturan Peterintah Republik Indonesia Nomor 1$ Tahu 1972 

Berbentuk bad an hukum, drpmpin oleh Dreksi, yang terdin dan scorang Drektr 

Utama dibantu oleh beberapa orang dircktur Tujuan pendirian Perm Perhutan 

adalal 

a. Mengadakan csaha-usaha produktf scsuai dongat kcbujak sauna«at perernt.al 

dalam raunpka meningk.atkan pendapatan nastonal dengan cara melakukan 

kegiatan-kegiatan produksi hibidang pengsahaan kehutanan, berupa 

penanaman, perciiharaan, eksploitast, pengolaban dan pemasaran basil hutan 

b. Membuka kesempatan kerja bag warea negara Indonesia agar dapat 

memberikan darma baktinya dan kariernya dalam lapangan kchutanan, yang 
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disesuaikan dengan kecakapan dan kemampuanya dengan mernperhatik.an 

frmast dan efisiensinya 

c. Menvelcnggarakan sahr-saha sampingan at.as persetuuan Menteri dengar 

berpedoman kepada dasar-dasat dan pnnsip-prinsip yang rasonal 

Pertutat jug emilili vts dan mass yang ingin dicapal Visi 

Perhatan adalah pengelolaan sumber daya htan sebaga ekosstern di Pulau Jawa 

ecara acdl, derokratis, efisien dan professional guna mcnfamin kcberlanjutan 

fungsi dan mantaatnya untuk kesejahteraan masyarakat. Sedangk.an mist Perhutat 

ada±ah 

a Melestanika dan emngkatk.an mt surnber day.a hat.an dan mutu 

lingkungan hidup 

b Meyelenggarakan usaha dibidang kehutanan berpa barang dan jasa guna 

trereupuk keuntungan perusahaan dan memenuhi hajad hidup orang ban,yak 

c. Mengelola sumber daya hutan sobagat ekosistom secara partsipatf $star 

dengan karaktenitik wilayah untuk mendapatkan man fat yang optimal bag 

perusahaan dan rnasyarakat 

d Memberdayak.an sumber daya matusit melalui lebaga perekonottau 

nasyarakat ant:k rencapas Bovejahteran den kerandiran 

Untuk permasalahan yang sedang penulis tehiti yaitu mcngenai peran 

serta masyarakat dalam pengclolaan hutan, maka penulis dalam melakuk.an 

wawancara ibants dengan pthaks-pilak yang borkartan dengan aslal 

pengetolaan butan di KPH Semarang, yaitu dengan Asisten Perhutani Supervisor 

Lapagan (Asper Suplap) 
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Tugas Asisten Perhutani Supervisor Lapan gan antara lain' 

a Melakukan pemberdayaan masyarakat atau sebagai penyulah (merupakan 

tugas uanaa) 

b. Membenikan pemahaman kepada masyarakat mengenar pentmgnya peran 

secta uasyarakat untuk ikut serta dala pcagclolaan hutau 

c lkut serta dalam mermbuat perjanjian dengan masyarakat 

d. Lingkup kerja dalarm penyampaian informasi/kcterangan berada di dala 

wilayah masyarak.at kawasan hutan 

Asisten Perhutai Supervisor Lapangan (Asper Suplap) ini tidak 

memihiki anak buah, tetapi Asper Suplap ini merbawahi beberapa Lerbag 

Swadaya Masyarakat (LSM) sebagai mitra kerja yang antsias dengan Perhutani. 

LSM terscbut tclah terscbar di wilayah kerja KPH Semarang antara lain di 

• Bringin dan Bancak; 

b, Kedungjati dan Teng ungbanjo, 

e. Gubug dan Ungaran 
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D. Peran Serta Masyaralat Dalam Pengelolaan Hutan di Witayah KPH 

Semarang. 

Pada tahun 1987 Pertuutamt belum melibatkan masyarakat untuk ikcut 

brperan aktif dalam pcagelolaan butau ogram Perhutant saat tu adalah pola 

Perutaan Sosial (Pola S). Kemudian pada tahun 1990 Perhutau mcibatkcan 

Perngkat Peryuluh Lapangan (PPL) yang tagasnya adalah ntuk membrhing 

para petani, tetapi dalarm hal inmi juga belum mnehtbatkan masyarakat secara 

keseluruhan. Bar kemudian tahun 2001 perhutani membemtak; Program 

Pengelolaan Samber Daya Hutan bersama Masyarakat (PHBM) Den.gan PHBM 

inilah nasyarak.at ikut serta berpcan aktf dala pengelolaan hutan, ya1g sen1g 

disebut desa hutan, yaitu wilayah desa yang secara gcografis dan administratif 

bcrbatasan dcngan kawasan hutan atan di sekitar kawasan htan. Keterhibatan 

masyarakat desa hrutan untuk melakukan kegiatan yang berinteraksi dengan 

umber darya hutan gun.a mendokamng kehidupannya uptuk tkut mentkrati dan 

memanfaatkan has hutan /wawancara dengan Asper Suplap Budi Stoma, SP 

Pengelolaan Samber Daya Hutan Bersama Mayarakat (PHBM) 

dimnaksudkan untuk membenikan arah pegclolaan sumber daya hutan degan 

moaduk.an as peke-as,ck ekonomi, ckolog den soy«in] seers propersiona. Tajuan 

dengan dibentknya PHBM Adalah. 

Menugkatkan kesejahteraan, kalitas hidup, Kemampuao dan kapasitas 

ekouori dan sosial masyarakat, 

2 Meningkatkan perun dan tanggong fawab perusahaatu, tnasyarakat desa hut.an 

dan pihak yang berkepentingan terhadap pen geiolaan sumber dava hutan 
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3. Mendoroug dan mneryelarask.an kegiatan pongelolaan sumber daya hutan 

sesnai dengan kondist da dinark sosial masyarakat des.a hutan. 

4 Meningkatkan mutu sumber daya huts, prodoktifitas dan keamanan hutan 

sesuai dengan karakeristtk wilaryah 

5. Menciptakan lapangan kerja, acuingkatkan kesempatan berusaha dan 

meningkathan pedapatan masyarakcat da negara( Seputusa guberur Jaw 

Tengah Nomor 24 Tahu 2001,Pasal 4 ayet (2)) 

Kegiatan PHBM ii dilakaukan dcngen jiwa berbagt yang mcliputi 

berbagi dalam pemanfaatan lehrn dan ruang, bcrbagi dalam permanfaatan waktu 

berbagi pemanfaatan hasil dalam pengeiolaan sumber daya htan dengan prinsip 

saling mcnguntungian, saling memperkuat da saling mendulung. Karena sesuai 

dengan prinsip dasar yang diemban dalam Pcngelolaan Sumber Daya Hutan 

Brsama Masyarakat yaitu 

a Keadilan dan demokrtis 

b eterbukaan dan kebersamaa; 

c Pembelajaran bers.ama dan saling memahami, 

d Kejelasan bak dan kewajiban, 

c. Pemberdayan ckonorai kerkyat.a, 

f Kerja sama kelembagan 

g. Perencaaan partisipatif adalah kegiatan merencanaka PHBM oleh Perhtani 

dan Masyarakat Desa Hutan atau Perbutani dan Masyarakat Desa Hutan 

dengan hak yang berkepentingan berdasark.an kondtsi bends.ask.an kodisit 

sumber daya hutan dan lingkang.an, 
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h Kesederhanaan sistem dan prosedur 

Permenntah sebagar fasilitator, 

j. Kesesuaian pengeiolaan dengan karakteristik wilayah dan keanekarag,aman 

sosial budaya tepusan Guberur Jawa engah Norot 24 taha 2001, pas.al 

3) 

Pogram Pengelolaan Sudie: Daya Hutan Bersama Masarakat 

(iBM) pola tanamva embahkan Espada masyatak.at Masyar ak.at bersama 

Perhutami dituntut untuk melakukan pengeiolaan hutan yang merputt penanamat, 

pechtharaan, pane.an, pengaanan hat.an, penanfaatan htan di bawa 

Wilavah des.a hwtan Kesatuan Penangkuan Hutan tAH Semarang 

berjuralah 478 petak pangk.an yang mehipnti kota Semarang, ab»paten 

Semarang, Kabupaten Demak, Kabupaten Grobogan dan Kabupatca Boyolalt. Di 

masg-mnasing desa hutan wilayah KPH Serarang itulah masyarak.at diseral 

tanggong tawab untuk mengelola hutan, sebagamana berdasarkan data desa hutan 

hi bawah in 
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Tab»el II 
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46 Teeurejo Kmg ryung Kb.Gdg Man 600.3 68 011,33 1,435 2.823 
47 Girung Kmg.rayang Gm Tamp Mangga (8 1,060.3 75 .548 1,57 3 1 1 8  Turpeng 

Gedangan adas 

' 
17 

' 
21 1.239.3 3,118 

Jumlah Kee. Kara an 3 1,839.6 5,941 
48 elapan Gubag elapan Mangg 2 161.2 
49 Paadaran Gubug clapan Mangg 389.4 

Bantengan M"''j 10 575.6 
16 965 

50 nggangtan iubu Kb. Gd fang 3 155.3 

Juclah Ke. Gbu 21 1,281.5 
jumlah Kahupaten Grobos an 25 15,270 61,475 

E Kbopten Boyolali 
51 Sambeng twang Salem Pads 5 311 68 

gan Padas 7 403. 8 

12 715.4 688 
$2 Krobokan uwand Salam Pad.as 7 398 

Jumlah Kee. Ju w a '  I  1,114.3 688 
Jam lat kabueaten Bovotall I 1,114 .3 68 
Jumlah KPH Semarae 47 28,676.3 171.333 

, 

GSumber KPH Semarang 

Keteraga 
Des.a panekusn maupun petal dapat berubahr 
Tergantng pda mteralsi masvaralat 

Scbanyak 171,333 penduduk desa hutan yang tinggal di kawasan 

butan ataupun di sekitar kawasan hutan dengan 478 jumlah petak pangkuan dari 

28,676. Ha, tidak menutup kcrungkinan banyak terjadi pencunian kayu. Maka 

dibutuhkan kesadarn dan kepedulian masyarakat untuk ikut berperan dalam 

pengamanan hutan 

TVanaman produksi yang di tanam oleh perhutan KPH semarang 

adalah hutan jati. Dibadingkan dengan jenis hutan lainya, hutan jati meriliki 

angka luas yang tertinggi. Begitu pule, hingga saat ini, basil hutan berupa kaye 

jati masih merupakan sumber penghasilan yang paling dominan 



Dear ekconor hutan jati ad.alah 60 - 80 shun. Hal yang dipuan gut 

berupa ktryu, baik berbentuk kayu pertukngan maupun kayu bakar. Kaya jati 

mempunyar gubal berwama putih dan agak berat, agak keras dan sangat awet, 

mudah dkcnakan atau diolah untuk karyu pertukagan ata bahs bar gunan 

Karena perpaduan warnanya yang khas, kayu jati juaga digemart untuk bah.an 

perabot rumah tan@ga Demikian pula dengan lian majuova tekhnologi 

pengolahan kayu, kaye ja merupakan bahan balt yang bask utuk pembuatan 

vinir, parket mozaik, parket block, wall panelling, moulding, dan Lain-lain 

bwawancara dengan Asper Sauplap Bude Stomo, SP) 

Sekarng ini kesadarn masyarkat kawasan hutan atau gekitar 

kawasa hit.a sudah tinggi Sat ii peran sverta roasyarras.at yang dilakuka 

bersama perhotamt dalam pengclolaan hutan adalah sister tupang sari, yang 

ditanam di sela-sela tanaran butan relalui pola parhutarant sors.iad. Pauda polar 

perhutanan soia ini jarak tanarnan yang somule berukran 3x] diperlebar 

menjadi 6l, harapantrya bisa ditanan seam Lima tahun. Dan disekitar tan.aman 

pokok dani perhtami terdapat tanaman scla, dirana pennis taneman scla ii 

tergatung pntaan dart rasyarak.at. Mes.kipan tanaman sela dan tan a au 

sisipan yang ditr ar oleh masyaraka: dea hutan tu berda Di taah milk ncgera 

yang dikelola oleh Peru Perhutani narun hasilnya dirilki oleh masyarak at 

Kemudian sctiap 8 meter pada lankan scla olch masyarakat ditanam tanaman 

sisipan berupa tanaman holtikultura scperti mlandig srikaya,sirsak, peta dan 

lain-lain., yang diharaapken dalam lima tahun dapat memanen has»lnya 6wawancara 

dengan Asper plat uudt SNutomo, !'I 



Hsil tanaman sela ini diperuntukkan bag masyarakat karena yang 

menanam dan memelihara adzlah masyarakat sendiri pihak perhutamihan ya 

mengusahak.an pavediaan bibit. Tanaran sela yang ditanan oleh masyarakat in 

pga mongantungk.an dipiak perhutami, sepert contoh masvarakat menanam 

landing kcuntungan yang diperoleh adalah dauuya untuk pakan ternak, akar 

mlandig berbentuk rhizoma yang mengandung rhizobium berguna untuk 

mcnyuburkan tanah, dan tanama mlanding fga bcrguna scbagar penahan erosi 

Tiap satu kepala keluarga mendapat and 1 4  Ha (satu per empat 

hektar) tanal untuk digarap Tap pada kenyataannya masyarakat yang efektif 

menggarap tanah haya sektar 4/5 Ha (empat per lima hektar) dari Li4 Ha (sat 

per empat hektar). Yang biasa ditanam masyarakat adalah tanaran palawija 

sod.angkan untuk tanaman tebu andil yang iapat masyarakat animal I Ha (sat 

hektar) karena bila mendapat lahan sebesar I4 Ha (satu per crpat hcktar) aka 

tidak produktif 

Sedangkan prograr-program pemerintah yang melibatkan masyarakat 

hutan diantaranya adalah yang pertama, Dias Peterakan dcagan masyarak.at 

desa hutan Kahtkaurmo yaitu pemcliharaan indukan sapi, dani hasil kerja sama t 

masyarakat dcsa hula mendapat bagian 40% dan Dinas Peternakar, mueadapat 

bagian 60%. Kedua, masyarakat desa huran dengan Kina fan ma, yaitu program 

tanaman jarak kepyar di Desa Tanggong, tanaman tescbut ditanam di sela-sela 

hutan cgara. Dari penanaman itu timbul kcrja sama yang saling menguntngkan 

dai Perhutan dengan pemrpukan muaka tanaman pokok (hutan negara ak:an 

terkena imbasnya taah akan memjadi subur, sedangkan masyarakc.at aka 



mnemperoleh hasil dani jarah kepyat Ketiga adalah tcbu di Desa Kedung Jati 

tanaman ni sedang dikembanekan oleh perhutari Tanaman tebu ini membeikan 

perlindongan dari hewan lan jag.a membenkan kentugan bagt Vanaman pokok 

dari penupukanya owasacara dengaa Asper Slap Ed SN1o SP 

Pengakuan hak-had masyarakat dalamn pcngetotaan hutan tidak 

menimbulkan masalah karena dalam melakukan pengelolaan hutan asyaraka 

desa hutan di wlavah KPH Semarang dilindung oleh suatu produk hukum, antara 

an 

Surat Keputusan direktut Pert:utani Nmot 136/PTS/DIR, tang gal 29 

Maret 2001 tentang Pengelolsan Samber Dava Hutan ersama Masyarakat 

2 Surat eputtsan Dircks PT Perhutan Nomor 

001/KPTS/DIR/2002 anegal 2 Januani 2002 tentang Pedoman Berbagi Hasil 

Hautan Kay 

3. Surat Keputusan Guemmur ha wa Tengah Nomor 24 Tahun 2001, tnggat 22 

September 200I tentang Pengelolaan Samber Daya Hutan Bersama 

Masyarakat di Propinsi Jawa Ten gah 

4 Surat Keputsa Keala PT erhutam tersco) Lit I Jawa Tengah Nomot 

2142KP1TS.1/2002 tan@gal 3 Desember 2002 tentang Petunjuk Felak sec.an 

Pengelolaan Samber Daya Hutan Bersama Masyarakat di Unit I Jawa Tengah 

Dengat adanya perlidungan hukaum terhadap masyarakat dalam mengelola hutan 

menimbulkan pcrbahan pola pikir yang diharapkan ikut berpartsipast 



Pengelolaan Sumber Daya Hutan Bersama Masyarkat (PHBM) pola 

tanarnnya dikerbalikan ke masyarakat, KPH hany.a membinbing dalam 

monanaam. Kegiatan PHBM diantaranya adalah 

a Penanaman jets tanaman pokok huan dengan memperhatikan fungsti dan 

ekosistem 

b. Jenis tanamnan pagar, sisipan, sla, pengrisi dan tanaman tepi ditetaplan 

berdasark.an musyawarah 

c. Dudi daya dan pengusalat taaman semustm dalam kawasah hutan yang 

dilaksaakan dcngan mehbatkan pihak kctiga harts melibatkan pcrbutani 

d. Pensnaran tarnaan scrusirn at.au tanan laui pad.a la.han hutan ctau laha 

di bawah tegak an tidak diperkenankan menggang.g tanaman kehutanan 

e. Penentuan pola tanam dilaksanakan berdasarkan musyawarah dengan 

mempertimbangkan kaidah perbuatan tanarnan hutan dan sosial ekonomi 

seterpat (Keputasan Kepal pT, Perhutcmi (Persero) Nome 

2142/KP1$/1/2002, Pasal 4) 

Ob,ek kegiatan PHBM dapat dilakkan bak di dalam kawas.an htan 

yang hak pengelolaannya berada pada erhutani maupun diluar kanwas-a h utan. 

Jans kegyatan pengusahaan hutan di kawasan bta_ mehiputi bidang perencanaan, 

penanaman, pemeliharaa, perhindungan dan pemancnan has~l hutan 

Sistem PHBM pada dasamnya sistem kemitraan sejajar yang masing­ 

mastag pitak mempunyar peran, tang gung jawab dan huak socara propotstonal bark 

antara Perliutami dcngan Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) aatrpun 

dengan pihak lain yang barkcpentigan. Lembaga Masyarakat Desa Hutan yang 



I 

bekerja sama dalam pengelolaan hutan diutamakan yang telah berbadan hukun 

Perjanan kerja sama ditand.atangant oleh Administratur dengan LMDH 

dikctahu olch Kepala Desa dan atau pejabat pemerntah yang lebih tinggi dengan 

dikuatkan oleh aka notans. Oleh karena it timhul hek dan kewaiban 1MD tan 

Perthutam scbagaana diatur dalarm Keputusan Kepala Pr, Perhutami (Persero) 

Noor 2142PIS/1200 Pasal I0 angk 1,2.3,4, atara lain 

Ha IMDH 

a. Bersama Perthutaam damn pihak yang berkepentingan menyusun rcmcana, 

melaksanakan, memantau dan memlai pelaksanaan PHBM 

b. Memparoleh afan dant has kegiatan sesuat dongan lat dan proporsi 

scrta faktor produsi yang dikontnibusik.an 

2. Kewaiba LMDH 

a. Bersara Perhtani dan pihak yang berkepentingan melindungi dan 

lotawnkan sumber daya hutan untuk keberlanyutan fungsi dan 

man faat.nya 

b Memnbenikan kontibusi faktor produksi scsuai dengan kepentingannya 

±. Hak +'ertutan 

a Memperoleh mafiat dani hil kegiat.an sesuai nilai dan proporsi faktor 

produkst yang dikontribusikan 

b. Memperoleh dukaungan Masyarakat Desa Hutan dan pihak yang 

berkepentngan dalam periindungan sumber daya iutan untak 

kcbcrlanyutan fungsi dan manfaatnya 

4. Kewajiban Perhutani 
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a Bersaa LMDi dan pihk yang berkepcntingan menyusun recana, 

melak sanakan, memantau dan menilai pelak sanaan PHBM 

b Memberikan kontribusi faktor produksi sesuai denga rcncana 

c. Mempersiapk.an sistern, struktr dan budaya perusahaan yang kondusif 

d. Bekerja sama dengan Masyarakat Desa Hutan dalam rangka mendorong 

proses optimalisasi dan berkembangnya kegiatan 

Semua biaya untuk program Pengelolaan Sumber Daya Hutan 

Bersama Masyarakat (PHBM) di dalam kawasan htan PH Semarang berasal 

dai anggaran Perhutani Unit I Jawa Tengah Sedangkan biarya untuk program 

PHBM di luar karwasan hutaan dani Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah 

(APBD). Keberhasilan pencrapannya tergantung dani kerampuan, telad, 

emangat,kemauan, disiplin dan tanggung jawab para pihak utuk melaksanakan 

socara konseksuen yang bertunnpu pada pola kemitraan 



88JV 

PENMTLP 

A. Kesimputan 

erdasaran pembahas.an scbelumnya. maka dapat ditank beberapa 

kesimpulan bahwe pran serta masyarak.at dalamn pengelolaan hutan di wilaya.h 

KPH Semarang dibentuk dengan program Pengelolaan Samber Daya Hutan 

bersama Masyarakat tPHBM), dcngan program PHBM iuilahi masyarakat 

diharapkan ikut serta berperan ak.tif dalam penglolaan hutan 

Hutan harms dikelola dengan batik dan dijaga kclestariannya dati 

perusakan mclalui pninsip berbag peran damn tanggung jawab serta hak dengan 

masyarak.at desa hutan dan prhak -pthak yang bcrkcpcntigyan schingga diharapkan 

dapat meringkatka kepedulian terhadap kcbcradaan senta kelestaran fungsi dan 

manfaat sumber daya hutan untuk kcsejahteraan marsyarak.at dengan program 

P1HM yang berbasis pada pemberday an marsyarak.at 

PHBM dipcrantukan bag masyarakat karena pola tananny 

diserahkan pada masvarak.at Masyarakat hanya dituntut urntuk melakukan 

pengelolaan hutan yang mehipnti penanama, pmebiharaa, pcanenan 

pengamanan huta di bawah tegak.an Pengakuan hake-hal uasyarak.at dalam 

pengclolaan htan pelak sanaannya dilrdungi olch produk hukum dan dengan 

adanya pcngak uan ttu mcmmbulk.an pcrubahan sos+al bag masyarak.at setempat 

Sistem PH\M perpakan sistem kemitraan sejajar yang tasing­ 

masing pihak mempunyat peran, tang gung jarwab dan hak secara proporstional 

50 
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teaed Desa Hutan (LMDH) maupun 
antara Perhutani dengan Lembaga Masy arah d 

dengan pihak yang berkepentinga. LMDII yang bekerja sama diutamak.an Yan8 

telah berbadan hukum dan perjanjian kerja sama yang dibuat dikaatkan dengan 

ak.ta n0tan$ 

LUntuk leth mcningkatkan kepeduhan fan kesadaran nasyarr ak.at but.an 

maupun scktar hutan perlu pendekatan yang intensif dari perhutam untuk kul 

mcngelola kawasan hutan itu sendini arena kesejahteraan, kalitas hidup, 

kemampuan dan kapasitas ekonomi serta aspek sosial masyarakat sang.at 

tergantung kepada pemanfaatan kawasan htan atau sekitar kawasan hutan 

2 Masyarakat desa hutan diharapkan lcbih terbuka dalam pola pikir untuk 

mengelola hutan dan aktif dalam setiap pengambilan keputusan, Juga dalanm 

setap pembuatan pejanan antara perhutam dengan masyarakat desa hutan 

maupun dengan prhak-pihak yang berkepentingan 

3 Program Pengelolaan Surber Daya Hutan Lersama Masyarakat ataupun 

program-program dani pemerintah lainnya jangan sampai menutbulkan 

perpecathan antar keloopok masyarak.at desa hut.an 
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